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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dari  penelitian maka dapat disimpulkan:  

1. Pola asuh orang tua anak kelompok B di TK Katolik Assisi Medan 

cenderung dalam pola asuh Otoriter sebesar 37,5%, pola asuh demokratis 

sebesar 32,5% dan pola asu permissif sebesar 30%. Konsep diri yang 

dimiliki anak tergolong dalam kategori kurang sebesar 40%.  

2. Pola asuh orang tua (X) dan konsep diri (Y) anak usia 5-6 Tahun di TK 

Katolik Assisi Medan memilki hubungan yang signifikan, yang dibuktikan 

dari hasil pengujian hipotesis melului uji korelasi pola asuh otoriter 

Pengujian dilakukan dengan sampel sebanyak 40 anak. Dari hasil 

perhitungan data menunjukkan bahwa untuk pola asuh otoriter  koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,343 dan rtabel dengan signifikansi 0,05 adalah 

0,312 maka rxy > rtabel (0,343 > 0,312), untuk pola asuh permissif koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,356 dan rtabel dengan signifikansi 0,05 adalah 

0,312 maka rxy > rtabel (0,356 > 0,312), untuk pola asuh demokratis 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,413 dan rtabel dengan signifikansi 

0,05 adalah 0,312 maka rxy > rtabel (0,413 > 0,312. Dari perhitungan 

diperoleh bahwa hasil fhit > ftabe, hal ini menunjukkan adanya hubungan 

yang positif antara pola asuh orang dengan konsep diri anak usia 5 – 6 

Tahun di TK Katolik Assisi Medan.  

3. Terhadap uji-t dari perhitungan untuk harga ttabel dengan dk = 40-2 = 38 

ttabel = 2,024. Untuk pola Asuh otoriter maka nilai thitung = 2,392. Yaitu 
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2,392 > 2,024. Untuk pola asuh permissif maka nilai thitung = 2,348, yaitu 

2,348 > 2,024. Untuk pola asuh demokratis maka nilai thitung = 2,792 yaitu 

2,792 > 2,024. Sehingga Ha diterima yaitu ada “hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan konsep diri anak usia 5-6 

tahun di TK Katolik Asissi Medan Tahun Ajaran 2015/2016” 

 

 Konsep diri anak perlu dipupuk sejak dini, pendidikan keluarga adalah 

lingkungan pertama yang dikenal anak yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

konsep diri anak. Pola asuh orang tua yang diterapkan pada anak menentukan 

pembentukan konsep diri yang ada pada anak. Semakin baik pola asuh yang 

diberikan maka semakin baik konsep diri anak. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi orang tua hendaknya orang tua dalam meningkatkan dan 

memperhatikan konsep diri anak perlu memberi pola asuh yang 

demokratis mengingat bahwa penting konsep diri anak yang harus di 

perhatikan sejak dini. Sebagai orang tua kita harus memberikan kebebasan 

dan tetap memperhatikan anak, jangan terlalu memaksakan kehendak kiita 

pada anak.  

2. Bagi Kepala Sekolah perlu memberikan arahan kepada orang tua dan 

mensosialisasikan menngenai pola asuh yang baik dan benar pada anak, 
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dan mengarahkan guru-guru dalam memberikan informasi kepada orang 

tua anak  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

lagi sehingga dapat mejadi bahan acuan dengan mengembangkan setiap 

indikator dari penelitian untuk digunakan sebagai bahan penelitian dalam 

menumbuhkan konsep diri yang baik pada anak. Tidak hanya melakukan 

pengumpulan data melalui angket atau kuesioner tapi dapat juga 

dilakukan melalui observasi dan wawancara.  

 

 

 

 

 

 


